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Abstract: The Contributions of Problem Solving on the Improvement of Artistic 
Gymnastics Learning Outcomes. This study aims to improve the psychomotor 
skills in artistic gymnastics and cognitive skills of the students of Physical 
Education, Health, and Recreation (PEHR), Faculty of Sports Sciences, Yogyakarta 
State University in the academic year of 2008/2009 through the problem-solving 
learning strategy. This was an action research study involving two cycles. The 
subjects were the students of the non-regular PEHR program. The data were 
analyzed using the quantitative descriptive technique. The results showed that the 
learning approach to artistic gymnastics using the problem-solving learning 
strategy was capable of improving the psychomotor and cognitive skills indicated 
by the artistic gymnastics learning outcomes with a mean of 7.02. 
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PENDAHULUAN 

Senam artistik merupakan bagian 
dari mata kuliah Dasar Gerak Senam. 
Gerakan dalam senam artistik cukup 
rumit dan kompleks. Menurut keteram-
pilan geraknya, senam dapat diklasifi-
kasikan ke dalam keterampilan diskrit 
dan serial. Menurut Mahendra (2001: 
29), senam merupakan kegiatan fisik 
yang paling kaya struktur gerak. Ke-
kompleksan gerakan dalam senam ar-
tistik tersebut memerlukan waktu yang 
cukup lama untuk menguasainya atau 
dapat melakukannya. Oleh karena itu, 
dalam proses pembelajaran harus mam-
pu memberi kesempatan pada maha-
siswa untuk belajar menguasai kete-
rampilan gerak dalam senam.  

Selama ini, proses pembelajaran se-
nam artistik masih menggunakan pen-

dekatan atau metode konvensional. 
Pendekatan atau metode yang diguna-
kan menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi dan latihan (drill). Dosen 
memberi penjelasan dan contoh (de-
monstrasi) tentang teknik keterampilan 
yang ada dalam senam artistik, maha-
siswa memperhatikan dan melaksana-
kan latihan senam artistik. Evaluasi pe-
laksanaan pembelajaran didominasi  
oleh dosen. Mahasiswa memperoleh 
kesempatan mengevaluasi tidak bisa 
secara keseluruhan karena hanya yang 
ditunjuk oleh dosen. Dengan cara ini, 
kesempatan belajar dalam menganalisis 
gerakan mahasiswa menjadi kurang. 
Hanya mahasiswa yang ditunjuk  yang 
memperoleh kesempatan berpikir ana-
litis.   
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Kemampuan mahasiswa dalam 
menganalisis teknik gerakan ini sangat 
diperlukan di masa mendatang ketika 
mengajar senam. Mahasiswa Prodi 
PJKR merupakan mahasiswa yang di-
siapkan menjadi tenaga profesional se-
bagai guru bidang studi Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Pen-
jasorkes). Sebagai calon guru Penjasor-
kes, mereka harus dibekali kemampuan 
untuk menganalisis teknik gerakan da-
lam seluruh cabang olahraga, termasuk 
senam artistik. Kekompleksan gerakan 
dalam senam artistik menuntut para 

calon guru Penjasorkes menggunakan 
kemampuan berpikirnya untuk meng-
analisis teknik gerakan sehingga mam-
pu memberikan bimbingan dan bantu-
an, pengarahan, mengoreksi dan meng-
evaluasi teknik gerak tersebut di masa 
mendatang dalam tugas sebagai guru 
Penjasorkes. Berdasarkan arsip nilai 
senam artistik, nilai mahasiswa dalam 
menempuh matakuliah senam artistik 
dari tahun ke tahun kurang menggem-
birakan. Hal tersebut dapat dilihat da-
lam Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1: Daftar Nilai Matakuliah Senam Artistik Prodi PJKR Kelas B 

 
No   

 
Tahun 

 
Jml Mhs 

Jumlah Mahasiswa Yang Mendapat Nilai 
A A- B+ B B- C+ C D 

1 2003 42  2 2 6 4 14 5 10 
2 2004 44 1 1 4 10 2 12 6 8 
3. 2005 43  2 3 8 4 14 4 8 
4. 2006 46  3 1 5 6 16 3 12 
5. 2007 45 1 2 2 4 4 17 4 11 

 Sumber: Arsip Nilai Dari Dosen Matakuliah Dasar Gerak Senam 
 

Berdasarkan data hasil penilaian 
dari tabel di atas, dapat diketahui bah-
wa masih terdapat nilai C dan D yang 
cukup besar persentasenya. Oleh ka-
rena itu, perlu diupayakan peningkatan 
hasil pembelajaran dasar gerak senam 
bagi mahasiswa PJKR, Khususnya Kelas 
B.  

Menurut Moston (Dauer dan Pang-
razy, 1997:68), guru dapat melaksana-
kan proses pembelajaran dengan ber-
bagai macam pendekatan gaya meng-
ajar. Terdapat 9 gaya mengajar yang 
dijelaskan oleh Moston. Salah satu gaya 
mengajar yang dijelaskan oleh Moston 
dalam pembelajaran Penjasorkes adalah 
gaya mengajar pemecahan masalah 

(problem-solving style). Gaya mengajar 
pemecahan masalah memiliki karakte-
ristik yang dapat mengaktifkan maha-
siswa dan dosen dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Gaya mengajar pemecah-
an masalah memberi kesempatan ma-
hasiswa untuk merancang dan  meng-
evaluasi belajar gerak senam. Maha-
siswa menjadi lebih aktif dalam belajar 
dan memperoleh bimbingan belajar, 
termasuk di dalamnya memperoleh 
kesempatan menganalisis gerak, me-
ngoreksi, dan mengevaluasi. Di sam-
ping itu, mahasiswa juga memperoleh 
kesempatan melakukan ulangan gerak-
an dalam belajar senam.  
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Dengan pendekatan gaya mengajar 
pemecahan masalah, diharapkan dapat 
meningkatkan penguasaan keterampil-
an teknik gerak pada senam artistik dan 
kemampuan kognitif mahasiswa dalam 
merancang menganalisis, mensintesis, 
dan mengevaluasi pembelajaran senam 
sehingga dapat berkembang dan me-
ningkat. Atas dasar uraian tersebut di 
atas, perlu dilakukan penelitian pem-
belajaran senam artistik dengan gaya 
mengajar pemecahan masalah sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan kog-
nitif dan hasil belajar matakuliah senam 
artistik Prodi PJKR Kelas B FIK UNY. 
Indikator keberhasilan proses pembe-
lajaran adalah peningkatan nilai senam 
artistik atau meningkatnya kemampuan 
kognitif mahasiswa dalam merancang, 
menganalisis, mensintesis, dan meng-
evaluasi pembelajaran senam.  

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran ma-
takuliah senam artistik  Prodi PJKR FIK 
UNY, dalam arti: (1) meningkatkan ke-
mampuan kognitif dalam merancang, 
menganalisis, mensintesis, dan meng-
evaluasi pembelajaran senam;  (2)  hasil 
belajar yang berupa keterampilan gerak 
senam mahasiswa PJKR juga mening-
kat.  

Ganong (1999:62) mendefinisikan 
belajar sebagai kemampuan mengubah 
perilaku berdasarkan pengalaman dan 
mengingat kembali peristiwa-peristiwa 
sebelumnya pada tingkat sadar atau di 
bawah sadar. Belajar mencakup per-
ubahan respon terhadap rangsang. Be-
berapa penulis percaya bahwa memori 
disebabkan oleh beberapa perubahan 
secara fisik, atau jejak ingatan (memory 
trace) pada sistem syaraf yang dihasil-

kan dari belajar. Apapun bagian dari 
otak yang terlibat dalam belajar, be-
berapa perubahan secara fisik secara 
logis terjadi pada synapes, situs anato-
misnya adalah satu neuron merangsang 
neuron yang lain. Pendapat Leukel 
(1968:364) tentang belajar menyatakan 
bahwa: If it can be shown that learning 
changes occur at synapses between nerve 
cells (whatever  parts of brain are involved), 
what is the nature of synaptic changes? 
“Molar” changes are discused first. Jika 
dapat diamati, belajar adalah perubah-
an yang terjadi pada synapes antara sel-
sel syaraf (apapun bagian otak yang 
terlibat).   

Menurut Ganong (1999:106), per-
ubahan-perubahan jangka panjang pada 

fungsi synapes dapat terjadi akibat ri-
wayat suatu impuls di synapes; artinya 
hantaran synapestik dapat diperkuat 
atau diperlemah sesuai pengalaman 
masa lalu. Perubahan-perubahan ter-
sebut sangat menarik karena jelas me-
wakili berbagai bentuk proses belajar 
dan dan daya ingat. Perubahan-per-
ubahan tersebut meliputi potensiasi post-
tetanik, habituasi, dan sensitisasi.  

Potensiasi posttetanik yaitu terbentuk-
nya potensial postsinapstik yang diper-
kuat sebagai jawaban terhadap rang-
sang. Penguatan ini berlangsung sam-
pai 60 detik dan terjadi setelah perang-
sangan tetanik singkat pada neuron 
presinaptik. Habituasi yaitu apabila 
rangsang lemah diberikan berulang-
ulang, maka respons terhadap rangsang 
tersebut lama-kelamaan akan hilang.  
Dapat bersifat jangka pendek, atau 
dapat berlangsung dalam waktu lama 
bila rangsang lemah itu sering diberi-
kan berulang-ulang kali. Sensitisasi ada-
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lah respons posinaptik yang kuat yang 
berlangsung lama sebagai jawaban ter-
hadap suatu rangsang. Rangsang ter-
sebut merupakan rangsang yang telah 
terhabituasi, yang satu kali atau bebe-
rapa kali dipasangkan dengan rangsang 
berbahaya.  

Belajar gerak disebut juga belajar 
motorik atau ‘motor learning’. Schmidt 
(1998:346) mendefinisikan; motor learn-
ing is a set of processes associated with prac-
tice or experience leading to relatively per-
manent changes in the capability for res-
ponding. Belajar motorik adalah sepe-
rangkat proses yang bertalian dengan 
latihan atau pengalaman yang meng-
antarkan ke arah perubahan permanen 
dalam perilaku terampil. Definisi ini 
merupakan sintesis dari konsep belajar 
pada umumnya. Konsep belajar ter-
sebut  menyangkut empat aspek. Per-
tama, belajar diartikan sebagai sepe-
rangkat peristiwa, kejadian, atau per-
ubahan yang terjadi apabila seseorang 
berlatih yang memungkinkan mejadi 
semakin terampil dalam melaksanakan 
kegiatan. Kedua, belajar adalah hasil 
langsung dari praktek atau pengalaman. 
Ketiga, belajar tidak dapat diukur se-
cara langsung karena proses yang meng     
antarkan pencapaian perubahan peri-
laku berlangsung secara internal atau 
dalam diri manusia sehingga tak dapat 
diamati, kecuali ditafsirkan berdasar-
kan perubahan perilaku. Keempat, be-
lajar dipandang sebagai proses yang 
menghasilkan perubahan relatif per-
manen dalam keterampilan; perubahan 
dalam perilaku yang menyebabkan 
perubahan pada suasana emosi, moti-
vasi, atau keadaan internal tidak diang-
gap sebagai akibat belajar. Pandangan 

ini bertendensi menganut aliran beha-
viorisme.  

Rusli (1988:122) mengklasifikasikan 
teori belajar gerak berdasarkan pen-
dekatan psikologis dibagi menjadi dua 
kategori utama, yaitu kelompok teori 
asosiasi stimulus-respon dan kelompok 
teori gestalt-field atau teori kognitif. Be-
lajar menurut kelompok teori kognitif 
adalah siswa mengorganisasikan rang-
sang atau persepsinya ke dalam suatu 
pola atau bentuk secara keseluruhan. 

Selanjutnya, Rusli (1988:130) me-
nyatakan bahwa drill berguna untuk 
memperlancar murid melakukan lebih 
banyak respons yang tepat dan benar. 
Menurut Oxendine (1999:83), ada tiga 
hal penting dari aktivitas siswa untuk 
mengolah rangsang yang diterimanya, 
yaitu: (1) menghubungkan satu rang-
sang dengan yang lain; (2) merumus-
kan sementara tentang kaitan antara 
cara (alat) dan tujuan; (3) berperilaku 
untuk mencapai tujuan. Belajar gerak 
menurut teori ini adalah suatu keteram-
pilan cabang olahraga yang dilakukan 
secara keseluruhan dalam cabang olah-
raga tersebut.  

Dalam belajar gerak secara spesifik 
dikembangkan dua teori belajar gerak, 
yaitu yang dikembangkan oleh Adam 
dan Schmidt. Teori Adam disebut de-
ngan teori belajar gerak sitem tertutup 
(close-loop theory), dan Schmidt disebut 
teori skema (Schema Theory).  

Menurut Schmidt (1998:479), kon-
sep utama teori Adam adalah rujukan 
benar atau salah. Respons gerakan yang 
telah dilakukan siswa dibandingkan de-
ngan suatu kriteria. Mekanisme rujukan 
berlangsung dalam sistem tertutup, ke-
mudian sebagai sebuah sistem yang ter-
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buka mengirimkan semua informasi 
yang diperlukan untuk memulai suatu 
gerakan. Menurut Adam (Schmidt, 1998: 
480), jika seseorang melaksanakan tugas 
gerak, akan menghasilkan rangsang 
umpan balik intrinksik. Rangsang ini 
meninggalkan jejak dalam sistem per-
syarafan yang disebut dengan jejak per-
septual. Setiap respons menghasilkan 
jejak yang semakin lama mendekati tar-
get yang diinginkan. Setiap kali siswa 
melakukan latihan atau percobaan 
suatu gerakan, maka semakin kuat jejak 
perseptual dan berarti semakin ber-
kurang kemungkinan kesalahan yang 
terjadi. Siswa secara aktif mengguna-
kan pengetahuan tentang hasil dalam 
kaitannya dengan jejak perseptual un-
tuk melakukan gerakan yang semakin 
cermat. Setelah suatu gerakan dilaku-
kan, siswa akan membandingkan um-
pan balik yang diterimanya dengan je-
jak perseptual, dan perbedaan yang ter-
jadi merupakan kesalahan (error) yang 
akan ditanggapi. Pengarahan gerak ke 
arah yang dituju dapat menghasilkan 
perubahan karena umpan balik terus-
menerus menambah jejak perseptual.  

Robb (1992:24) learning theories are 
classified into three broad categories. This 
categories are: (1) association; (2) cognitive; 
and (3) cybernatic. Teori belajar diklasifi-
kasikan ke dalam tiga kategori. Ketiga 
kategori tersebut adalah asosiasi (asso-
ciation), kognitif (cognitive), dan siberna-
tik (cybernatic). Menurut Robb (1992: 
24), association theorist stress the signi-
ficance of resposes the organism makes and 
the association or conection of the response 
to the stimuli. Para ahli teori assosiasi 
menekankan signifikansi respons yang 
dibuat oleh siswa dan asosiasi atau ko-

neksi respons terhadap stimulus. Para 
ahli menetapkan pentingnya peran pe-
ngalaman utama atau khusus dan pe-
nguatan respons-respons. Cognitive psy-
chologiests believe that learning is a process 
through  which the leaner discovers and un-
derstands relationsips. Sensory experiences 
arouse by external situation are organized 
into meaningfull significance. Learning re-
sults from a change in the way one per-
ceives his environt as the result of insigh.  

Adapun Sibernatik merupakan bi-
dang baru dalam konstruk teori belajar 
gerak yang diungkapkan oleh Robb. 
Cybernatic theory attempt to explain the 
intricate working of the brain and learning 
by comparing the mechanics and operation 
of the nervous system to that complex elec-
tronic computers. Teori sibernatik men-
coba untuk menjelaskan kerja yang 
rumit dari otak dan belajar dengan 
membandingkan cara kerja (mekanis-
me kerja) sistem syaraf dengan sistem 
elektronik komputer yang kompleks. 
Umpanbalik (Feedback) merupakan as-
pek yang sangat penting dalam kondisi 
belajar menurut teori sibernatik, lebih 
penting bentuk penguatan atau penge-
tahuan tentang hasil. Umpan balik di-
kenal sebagai informasi kesalahan (er-
ror information) dan merupakan varia-
bel yang penting dalam mengontrol 
dan mengatur perilaku manusia.  

Selaras dengan Robb, Oxendine 
(1996:90) mengemukakan pendapatnya 
bahwa: The cybernatic theory is based on 
the concept that information, or feedback, 
receive during performance influences on 
going behavior in that particular task. 
Teori sibernatik berdasarkan pada kon-
sep bahwa informasi atau umpanbalik 
yang diterima selama  penampilan ge-
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rak mempengaruhi perubahan peri-
laku  dalam tugas khusus tersebut atau 
dalam tugas gerak khusus tersebut.  

Menurut Vannier dan Gallahue 
(1998:182), dorongan untuk belajar ada-
lah alami, para muda memiliki dorong-
an yang sangat kuat dan besar sekali. 
Belajar berarti menemukan, mencari, 
dan membuat penyesuaian yang me-
muaskan dengan lingkungan baru. Se-
bagian besar belajar diperoleh melalui 
kesalahan dan kemudian belajar dari 
kesalahan untuk mendapatkan kesuk-
sesan. Teori belajar yang dapat diterima 
menurut Vannier dan Gallahue (1998: 
182) adalah teori belajar conditioning, 
conectionism, dan field theory, semua 
teori belajar tersebut menekankan be-
lajar dengan melakukan dan belajar 
melalui pengalaman. 

Pendapat tentang belajar dikemu-
kakan juga oleh Singer (1980:1, 8) yang 
menyatakan bahwa ada tiga komponen 
dalam belajar gerak,  yang bergerak dan 
beroperasi  secara dinamis. Ketiga kom-
ponen tersebut, yaitu siswa, aktivitas, 
dan situasi atau kondisi lingkungan. 
Ketiga komponen tersebut saling ber-
interaksi untuk menghasilkan perubah-
an perilaku. Belajar mengakibatkan per-
ubahan dalam diri pribadi dan selalu 
terefleksi dalam perilaku yang dapat 
diamati. Perubahan tersebut secara re-
latif permanen sebagai konsekuensi 
dari pengalaman atau latihan.  

Dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, proses belajar motorik tidak 
dapat dipisahkan dari proses mengajar 
motorik. Pembelajaran pada hakikatnya 
adalah merupakan upaya untuk men-
jadikan murid belajar dan mengajar 
yang baik pada prinsipnya adalah meng-

ajari bagaimana siswa mengajari diri-
nya sendiri atau mengajari bagaimana 
siswa belajar dengan baik.  

Beberapa ahli mengemukakan pen-
dapatnya tentang pengertian pembe-
lajaran pendidikan jasmani. Nichold 
(1986: 61) berpendapat bahwa:  

“In learning motor skills children generally 
pass three stages of learning. In the first 
stage they begin to grasp an understanding 
of the squence of the task, how body parts 
are use, and control of space and movement 
qualities for successful performance. The se-
cond stage is the practice stage in which 
children refine pattern, correcting errors as 
needed. The third stage involves mastery 
learning and relatively automatic perfor-
mance in which the skill is habituated.”  

 
Hakikat Pendekatan Pembelajaran 
dengan Gaya Mengajar Pemecahan 
Masalah 

Pembelajaran merupakan sebuah 
konsep yang terkait dengan proses 
belajar dan mengajar. Dalam bidang 
pendidikan, istilah belajar-mengajar 
akhir-akhir ini lebih populer dengan 
istilah pembelajaran. Dalam bidang 
kegiatan pembelajaran penjas, terkait 
dengan perilaku motorik. Untuk mem-
pelajari perilaku motorik dapat dilaku-
kan dengan berbagai pendekatan. Pen-
dekatan yang dapat dilakukan dalam 
mempelajari perilaku motorik adalah 
pendekatan psikologis, yang mencakup 
psikologi behaviorisme, psikologi kog-
nitif, dan pendekatan fisiologi-psiko-
logis. Psikologi behaviorisme menitik-
beratkan perhatiannya pada hubungan 
antara stimulus dan respons. Psikologi 
kognitif menekankan pada upaya me-
manipulasi lingkungan dan khususnya 
pada proses neurofisiologis. Pendekat-
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an fisiologi-psikologis memperhatikan 
proses atau gejala fisiologis yang terjadi 
yang melandasi perilaku manusia. Titik 
perhatiannya adalah pada gejala neuro-
fisiologis dalam proses berpikir, belajar, 
mempersepsi, dan motivasi. Dalam bi-
dang psikilogi, perilaku manusia dapat 
diartikan sebagai kegiatan manusia 
yang mencakup mengindera, memper-
sepsi, memperhatikan, belajar, dan ber-
gerak. Belajar dan bergerak merupakan 
merupakan bagian dari kajian pendi-
dikan jasmani, termasuk didalamnya 
proses belajar-mengajar. Istilah lain pro-
ses belajar mengajar penjas disebut juga 
proses pembelajaran penjas. Menurut 
Sukintaka (2001:29), pembelajaran me-
ngandung pengertian, bagaimana para 
guru mengajarkan sesuatu kepada sis-
wa dan terjadi peristiwa bagaimana sis-
wa mempelajarinya. Dalam proses pem-
belajaran ada proses belajar dan ada 
proses mengajar.  

Sebagaimana telah disebutkan di 
atas, bahwa proses pembelajaran penjas 
berkaitan dengan proses belajar moto-
rik dan proses mengajar keterampilan 
motorik. Proses belajar motorik pada 
prinsipnya adalah proses pertautan an-
tara stimulus dan respons motorik se-
hingga untuk memudahkan mengana-
lisis kegiatan pembelajaran penjas di-
gunakan model komunikasi. Dalam 
model komunikasi, ada informasi yang 
disampaikan melalui suatu media ko-
munikasi kepada pihak lain dan pihak 
lain akan memberikan respons. Dalam 
hal ini pemberi informasi adalah guru 
dan penerima informasi adalah siswa.  

Proses pembelajaran penjas  melibat-
kan hubungan antar orang yang ber-
komunikasi. Berdasarkan hal ini, maka 

teori komunikasi dapat diterapkan agar 
proses pembelajaran penjas dapat ber-
langsung dengan baik, efektif dan efi-
sien. Agar proses pembelajaran ber-
langsung secara efektif dan efisien, 
perlu dipahami unsur-unsur komuni-
kasi dalam proses pembelajaran penjas. 
Lewis (Rusli, 1988:393) menyatakan 
bahwa komunikasi terdiri dari proses 
di mana seseorang berusaha mengu-
rangi sekecil mungkin faktor ketidak 
pastian atau ketidak jelasan yang ter-
kandung dalam isi pesan. Hal ini ber-
arti faktor persepsi, kecermatan dari pi-
hak penyampai dan penerima infor-
masi/pesan, dan interaksi timbal balik 
merupakan unsur penting dalam ko-
munikasi. 

Kesiapan guru sebagai pemberi pe-
san atau informasi dan kesiapan murid 
sebagai penerima pesan atau informasi 
merupakan unsur yang  menentukan 
keberhasilan proses pertautan stimulus 
respons. Kesiapan guru mencakup ke-
mampuan merencanakan pesan yang 
berupa materi pelajaran yang akan di-
sampaikan, kemampuan menyampai-
kan pesan yang berupa keterampilan 
berbicara, menulis, menggunakan me-
dia, keterampilan menampilkan de-
monstrasi berbagai teknik dalam ca-
bang olahraga, dan keterampilan me-
ngelola kelas. Kesiapan murid menca-
kup kemampuan untuk menerima pe-
san atau materi pelajaran, dalam hal ini 
tergantung  pemahaman dan latar bela-
kang pengetahuan yang dimiliki oleh 
murid, kesiapan fisik dan psikologis.  

Menurut Nichols (1996:31), effective 
theaching result from the combination of 
carefully planned and organized learning 
experiences and the teacher ability to carry 
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the lesson through to successful completion. 
Mengajar yang efektif diperoleh dari 
kombinasi perencanaan yang hati-hati 
dan pengalaman belajar terorganisasi 
serta kemampuan guru untuk mem-
bawa pelajaran kepada keberhasilan 
yang sempurna. Secara konseptual 
guru penjas merupakan fasilitator yang 
membantu siswa untuk belajar bagai-
mana belajar. Menurut Dauer dan 
Pangrazy (1996:65), the teacher as an edu-
cator is the most important single factor in 
the educational process. Guru merupakan 
faktor penting dalam proses pembe-
lajaran dan tidak ada satu cara yang pa-
ling baik dalam mengajar, serta perlu-
nya diagnose pendekatan preskriptif 
untuk memonitor kemajuan dan ele-
men-elemen dalam pelajaran. Gabbard, 
LeBlance, Lowy (1996:119) menambah-
kan bahwa variabel yang sangat pen-
ting dalam lingkungan belajar adalah 
guru. Guru yang berpakaian layak dan 
rapi, percaya diri, mendudukan kebe-
naran dengan baik, konsisten, bersaha-
bat (friendly), terbuka (fair), dan kompe-
ten dalam bidangnya akan mendapat-
kan respek yang alami oleh para murid-
nya. Siswa akan merasa tenang dan 
aman dengan keadaan lingkungan yang 
menyenangkan dan aman. Kemajuan 
perolehan keterampilan motorik, kog-
nitif, dan afektif yang dipersiapkan de-
ngan baik, diharapkan dapat mencapai 
keinginan yang diharapkan.  

Ada tiga hal yang perlu dipahami 
dalam proses pembelajaran penjas. Per-
tama, guru sebagai seorang pendidik 
merupakan faktor tunggal yang sangat 
penting dalam proses pendidikan, khu-
susnya dalam pemilihan gaya mengajar 
yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Kedua, tidak ada hanya satu cara yang 
terbaik dalam mengajar. Secara alami, 
satu pendekatan akan menjadi lebih 
layak tergantung pada tujuan yang 
ingin dicapai. Ketiga, perlunya kepan-
daian mengamati kelas untuk dapat 
memahami dan menerapkan dengan 
tepat pendekatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak, ter-
utama yang berkaitan dengan minat 
dan pertumbuhan serta perkembangan-
nya.  

Menurut Moston (Dauwer dan 
Pangrazy, 1997:68-73), terdapat sem-
bilan  gaya mengajar dalam penjas. Sa-
lah satu gaya mengajar tersebut adalah 
gaya mengajar pemecahan masalah 
(problem-solving style). Menurut Dauwer 
dan Pangrazy (1997:72), gaya mengajar 
pemecahan masalah mencakup masuk-
an (input), pemilihan refleksi, dan res-
pons. Permasalahan harus disusun tan-
pa adanya jawaban. Permasalahan di-
susun dari yang mudah ke yang sukar. 
Tingkat kesukaran ditentukan berda-
sarkan cara pemikiran yang digunakan 
untuk memecahkan masalah.   

Menurut Dauwer dan Pangrazy 
(1997: 73), langkah-langkah dalam gaya 
mengajar pemecahan masalah meliputi: 
(1) presenting the problem, mahasiswa di-
beri permasalah dalam bentuk pernya-
taan yang menuntut pemikiran dan 
refleksi gerak; (2) determining prosedure, 
mahasiswa memikirkan langkah-lang-
kah atau cara-cara melakukan gerakan  
dalam kelompoknya; (3) experimentation 
and eksplorasi, mahasiswa mencoba ber-
bagai cara yang dapat dilakukan dalam 
melaksanakan gerakan sesusi dengan 
temuannya; (4) observation, evaluation, 
and discussion, tiap mahasiswa dalam 
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kelompoknya harus menawarkan hasil 
kerjanya dan mengobservasi hasil kerja 
tiap individu dalam kelompoknya dan 
mendiskusikannya; (5) refinning and ex-
panding, setelah diperoleh cara melaku-
kan gerakan hasil diskusi kelompok, 
tiap mahasiswa harus diberi kesempat-
an melaksanakan cara melaksanakan 
gerakan tersebut.  

Mahasiswa harus memahami bah-
wa masalah tersebut dapat dipecahkan 
dan menemukan solusi pemecahannya. 
Salah satu hal yang cukup sulit dalam 
pendekatan ini adalah mendesain ma-
salah yang sesuai antara tingkat kesulit-
an gerak dan tingkat kematangan gerak 
mahasiswa.  

 
Hakikat Kemampuan Kognitif 

Menurut teori Piaget (Wadsworth, 
1984:9-17), aksi kognitif adalah aksi or-
ganisasi dan adaptasi terhadap ling-
kungan. Prinsip dasar perkembangan 
kognitif sama dengan proses perkem-
bangan secara biologis. Kedua proses 
adaptasi dan organisasi tersebut me-
rupakan proses yang tidak dapat dilihat 
secara terpisah. Dalam pengamatan 
secara biologi, organisasi merupakan 
bagian dari proses adaptasi yang me-
rupakan dua proses yang saling meng-
isi dalam satu mekanisme. Organisasi 
merupakan aspek internal dari suatu 
siklus dimana adaptasi merupakan as-
pek eksternal yang menyusunnya. Un-
tuk memulai memahami proses organi-
sasi intelektual dan adaptasi intelektual, 
ada empat konsep yang perlu dipahami 
yaitu, schema, assimilation, accomodation, 
dan equilibration. Konsep ini untuk men-
jelaskan mengapa dan bagaimana per-
kembangan mental terjadi.  

Schema adalah penstrukturan suatu 
secara kognitif dalam proses mengadap-
tasi dan mengorganisasi lingkungan. 
Contoh dalam aktivitas ini adalah anak 
membuat konsep dalam pikiranya ter-
hadap suatu objek, misalnya binatang 
sapi, membuat skema tentang sapi 
mengenai kakinya ada empat, lebih 
besar dari kucing, jinak, dan sebagai-
nya.  

Assimilastion adalah proses kognitif 
dimana individu mengintegrasikan per-
sepsi, motorik, atau konsep baru ke 
dalam sekema yang sudah ada atau 
pola perilakunya. Contoh aktivitas ini 
adalah individu melihat sesuatu objek 
yang baru atau melihat (mengamati) 
lagi objek lama yang sudah ada seke-
manya dalam pikirannya. Apa yang di-
amati oleh individu tersebut akan di-
sesuaikan dengan sekema yang sudah 
ada dalam pikirannya. 

Accomodation adalah pertentangan 
terhadap stimulus baru. Individu dapat 
membuat skema baru terhadap stimu-
lus baru atau individu memodifikasi 
stimulus baru tersebut. Jadi, akomodasi 
adalah penciptaan skema baru atau mo-
difikasi dari sekema lama. 

Equilibrition adalah proses penye-
imbangan antara asimilasi dan akomo-
dasi. Hal ini adalah penting untuk in-
teraksi yang efisien terhadap lingkung-
annya. Keseimbangan adalah keadaan 
seimbang antara asimilasi dan akomo-
dasi. Equilibrasi adalah proses perubah-
an dari tidak seimbang menjadi se-
imbang.  

Selanjutnya, teori Piaget tentang 
perkembangan kognitif menyatakan 
bahwa inteligensi memiliki tiga kom-
ponen, yaitu isi (content), fungsi (func-
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tion), dan struktur (structure). Isi adalah 
apa yang diketahui oleh anak yaitu pe-
rilaku, sensori motor, dan konseptual  
yang dapat diamati yang merupakan 
refleksi dari aktivitas intelektual.  Fung-
si adalah karakteristik dari proses akti-
vitas intelektual asimilasi dan akomo-
dasi yang tetap dan kontinyu. Struktur 
adalah berkaitan dengan proses pen-
strukturan atau pengorganisasian da-
lam membuat skema.   

Kemampuan kognitif merupakan 
salah satu aspek tujuan yang hendak 
dikembangkan dalam setiap proses 
pendidikan. Gabbard, LeBlance, dan 
Lowy (1987:6) menyatakan, “Cognitive 
development, primarily composed of the 
thought processes, such as problem solving, 
comprehension, and creativity”. Kemam-
puan kognitif adalah merupakan proses 
berpikir seperti memecahkan masalah, 
pemahaman, dan kreativitas. Monks, 
Knoers, dan Siti Rahayu Haditono 
(1992: 202) menyatakan bahwa kognitif 
adalah pengertian yang luas mengenai 
berpikir dan mengamati, jadi tingkah 
laku yang mengakibatkan orang mem-
peroleh pengertian atau yang dibutuh-
kan untuk menggunakan pengertian. 
Menurut Wuest dan Bucher (1995:40-
41), perkembangan pengetahuan dan 
pemahaman adalah merupakan tujuan 
yang penting dari penjasor. Belajar da-
lam aktivitas jasmani melibatkan proses 
kognitif. Secara kognitif, siswa dalam 
hal ini mahasiswa harus menganalisis 
kinerjanya, mensintesis informasi, dan 
menerapkannya dalam situasi yang 
baru.  

Perkembangan kognitif adalah me-
rupakan proses adaptasi terhadap ling-
kungannya. Menurut teori Piaget (Wads-

worth, 1984:20-33), proses adaptasi di-
mulai sejak awal, yaitu sejak kelahiran 
melalui latihan sensori motor. Sumber 
utama untuk adaptasi adalah keseim-
bangan. Pikiran-pikiran anak tidak akan 
berkembang sampai siswa menemukan 
atau melihat nilai intelektual terhadap-
nya, yaitu sampai pengalaman siswa 
tidak seimbang. Adaptasi terjadi ketika 
ada kebutuhan atau nilai dalam indi-
vidu. Faktor-faktor yang ada dalam 
perkembangan kognitif adalah kema-
tangan, pengalaman, interaksi sosial, 
dan keseimbangan.  

Gallahue (Gabbard, LeBlance, dan 
Lowy, 1987:7) menyatakan bahwa ter-
dapat dua aspek pokok dalam perkem-
bangan kemampuan kognitif yang ber-
kaitan dengan program gerak (move-
ment program), yaitu konsep-konsep 
persepsi motorik dan perkembangan 
dan penguatan konsep-konsep aka-
demik. Meskipun hubungan langsung 
antara aktivitas motorik dan kemam-
puan akademik tidak kuat, tetapi im-
plikasi hubungan tidak langsung sangat 
kuat. Pengalaman gerak menstimulasi 
motivasi dan membantu perkembangan 
konsep diri secara positif, di mana ke-
dua faktor tersebut merupakan faktor 
lingkungan yang membantu dalam be-
lajar. 

Menurut Zaichkowsky dan Martinek  
(Gabbard,  LeBlance, dan Lowy, 987: 36), 
jika guru ingin meningkatkan keteram-
pilan kognitif melalui pengalaman-
gerak, pengalaman-gerak tersebut ha-
rus secara khusus disusun untuk me-
ngembangkan persepsi, mendorong in-
teraksi sosial, dan merangsang kognitif.  
Pengalaman gerak sebagai berikut. Per-
tama, penggunaan permainan tersebut 
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atau aktivitas gerak yang lain harus 
mendorong adanya problem solving, 
anak memperoleh kesempatan berpikir 
kreatif dan logis, pengembangan per-
hatian dan ingatan. Kedua, dasar dari 
perkembangan kognitif pada anak-anak 
adalah persepsi. Aktivitas gerak me-
rangsang mekanisme persepsi tubuh, 
sebagaimana mengembangkan kesadar-
an tubuh terhadap lingkungannya, ru-
ang, waktu, dan kekuatan. Ketiga, par-
tisipasi dalam program gerak dapat me-
ningkatkan konsep diri pada anak. 
Guru harus mengenal karakteristik 
anak secara fisik maupun emosinya. 

Dalam taksonomi Bloom (Suharsimi 
A, 1990: 113-115), ranah kognitif ber-
turut-turut adalah pengenalan (recog-
nition), pemahaman (comprehention), pe-
nerapan (application), analisis (analysis), 
sintesis (synthesis), dan evaluasi (eva-
luation). Dalam penelitian ini, kemam-
puan kognitif yang akan dikembangkan 
adalah kemampuan mahasiswa dalam 
mengenal materi senam artistik dasar, 
memahaminya, dan mampu melak-

sanakan gerakan tersebut. Selanjutnya 
mahasiswa diharapkan memiliki ke-
mampuan untuk menganalisis gerakan 
dalam senam artistik, mensistesis dan 
mampu melakukan evaluasi. Kemam-
puan kognitif tersebut selanjutnya da-
pat diamati sebagai kemampuan maha-
siswa untuk memahami gerakan, dan 
menyusunnya dalam bentuk perenca-
naan program pembelajaran dan meng-
implementasikan bersama kelompok-
nya, dan mengevaluasi keberhasilan 
dalam proses pembelajarannya.  

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas model Kemmis dan Taggart, dan 
dilaksanakan selama 1 semester. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa PJKR Ke-
las B yang mengikuti (mencantumkan 
dalam KRS) kuliah Dasar Gerak Senam 
Semester Pertama Tahun Akademik 
2008/2009. Tempat penelitian di Hall 
Senam FIK-UNY.  Bentuk desain dari 
Kemmis & Taggart seperti berikut.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Refleksi 

Perencanaan 

Tindakan dan 
Pengamatan 

Revisi       
Pengamatan 

Refleksi 

Tindakan dan 
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Model ini pada hakikatnya merupa-
kan perangkat-perangkat atau untaian-
untaian dengan satu perangkat terdiri 
dari empat komponen, yaitu perencana-
an, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Untaian-untaian tersebut sebagai suatu 
siklus. Oleh karena itu, pengertian si-
klus di sini adalah putaran kegiatan 
yang terdiri dari perencanaan, tindak-
an, observasi dan refleksi.   

Dalam penelitian ini dilaksanakan 
dalam satu siklus tindakan. Terdiri dari  
12 kali tatap muka. Pendekatan pem-
belajaran dengan gaya mengajar peme-
cahan masalah diimplementasikan, se-
lanjutnya dievaluasi, dan direfleksikan 
untuk tindakan berikutnya pada semes-
ter mendatang untuk kelas yang ber-
beda. 

Pembelajaran senam artistik dilak-
sanakan dalam 12 kali pertemuan (12 
kali tatap muka), setiap pertemuan 2 
jam perkuliahan (100 menit). Pertemu-
an pertama dosen menjelaskan tentang 
materi senam, dan yang harus dilaku-
kan mahasiswa dalam proses me-
nguasai keterampilannya dan kemam-
puan kognitif apa yang harus dilaku-
kan. Materi senam terdiri dari 10 nomor 
gerakan yaitu: (1) kayang; (2) berdiri 
atas tangan; (3) guling depan; (4) guling 
belakang; (5) loncat harimau; (6) me-
roda; (7) round off; (8) lenting tangan 
(hand-spring); (9) guling lenting (roll-
kip); (10) back extention. Nomor tersebut 
merupakan teknik keterampilan gerak 
senam artistik yang harus dikuasai ma-
hasiswa. Mahasiswa menyusun rencana 
pembelajaran berdasarkan penjelasan 
dari dosen. Materi tersebut disusun 
dalam bentuk gambar, penjelasan tek-

nik gerak, dan pokok-pokok yang harus 
diperhatikan dalam belajar teknik gerak 
senam artistik. Rancangan pembelajar-
an yang telah disusun diperiksa dosen 
sebelum dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. Mahasiswa membentuk 
kelompok beranggotakan 10 mahasiswa 
tiap kelompok. Tiap mahasiswa mem-
peroleh satu materi atau satu nomor 
senam artistik untuk dipelajari dan di-
implementasikan dalam pembelajaran 
dalam kelompoknya. Selanjutnya, ma-
hasiswa melaksanakan pembelajaran 
senam artistik sesuai kelompoknya de-
ngan bimbingan lembar yang telah di-
susunnya, dan bagaimana melaksana-
kan pembelajaran dan mengobservasi-
nya. Setiap pertemuan dua  mahasiswa 
tampil melaksanakan proses pembe-
lajaran masing-masing selama 50 menit. 
Dosen membimbing mahasiswa dengan 
berkeliling mengamati proses pembe-
lajaran yang dilakukan mahasiswa se-
cara berkelompok. Hasil belajar maha-
siswa dievaluasi berdasarkan laporan 
dari tiap mahasiswa dalam kelompok-
nya dan hasil observasi dosen. Evaluasi 
pelaksanaan proses pembelajaran se-
nam artistik dilakukan terhadap ke-
mampuan mahasiswa dalam mensis-
tesis gerakan menjadi tahap-tahap be-
lajar gerak senam, mengimplementasi-
kan dalam pembelajaran dan mengeva-
luasi pelaksanaan pembelajaranya. Ke-
mampuan kognitif mahasiswa dalam 
menganalisis gerakan senam artistik 
dan menyusun perencanaan proses 
pembelajaran senam artistik dan hasil 
belajarnya (kemampuan psikomotorik) 
menjadi fokus utama dalam pengamat-
an dan penilaian. Monitoring: untuk 
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mengobservasi dan mengevaluasi pro-
ses pembelajaran berlangsung, melibat-
kan 2 dosen lain sebagai tenaga ahli 
untuk mengamati dan mengevaluasi 
proses pembelajaran. Observasi dilaku-
kan terhadap semua aspek yang mun-
cul dalam setiap tindakan yang dilaku-
kan. Observasi terutama pada keter-
libatan mahasiswa dan dosen dalam 
diskusi, kemampuan kognitifnya dalam 
menganalisis dan tingkat perkembang-
an perolehan keterampilan gerak se-
lama pembelajaran berlangsung. Ke-
mampuan kognitif meliputi: aplikasi, 
yaitu kemampuan menyusun atau me-
rencanakan program pembelajaran ge-
rakan dalam senam artistik. Analisis 
yaitu kemampuan menguraikan gerak-
an senam menjadi tahap-tahap gerakan 
yang dapat diuraikan dalam perenca-
naan pembelajaran secara metodis.  

Sintesis yaitu kemampuan menyusun 
kembali urutan dan tahap-tahap gerak-
an berdasarkan tingkat kesulitan dan 
konsep pentingnya pengalaman gerak. 
Evaluasi yaitu kemampuan untuk me-
nilai keberhasilan dalam melaksanakan 
gerakan senam secara mandiri.  Hasil 
observasi dan evaluasi didiskusikan 
bersama untuk saling memberi masuk-
an terhadap hal yang kurang baik un-
tuk diperbaiki pada penampilan beri-
kutnya. Teknik analisis data adalah  
deskriptif  kuantitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ringkasan hasil penilaian pembe-
lajaran senam dalam hal keterampilan 
dan kemampuan kognitif mahasiswa 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2  
berikut. 

 
Tabel 1: Ringkasan Data Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif dalam Senam 

No Sumber Stastistik Awal Akhir 
1. Skor Tertinggi 6,75 7,25 
2. Skor Terendah 4,25 5,00 
3. Rata - rata 5,84 6,00 
4. Standar Deviasi 1,32 1,42 

 
Tabel 2: Ringkasan Data Hasil Penilaian Keterampilan dalam Senam 

No Sumber Stastistik Awal Akhir 
1. Skor Tertinggi 5,17 6,20 
2. Skor Terendah 7,00 7,50 
3. Rata - rata 6,40 7,20 
4. Standar Deviasi 2,16 2,23 

 
Berdasarkan hasil observasi dan 

evaluasi proses pembelajaran senam 
dengan pendekatan pemecahan masa-
lah, kemampuan kognitif mahasiswa 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi dan evaluasi 

yang dilakukan pada proses pembe-
lajaran pertama dan ke dua mengalami 
perubahan. Rata-rata skor kemampuan 
kognitif mahasiswa setelah proses pem-
belajaran pertama 5,84 meningkat  men-
jadi rata-rata 6,00 setelah proses 
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pembelajaran yang ke dua. Keteram-
pilan gerak mahasiswa juga mengalami 
peningkatan. Keterampilan gerak se-
nam mahasiswa setelah proses pembe-
lajaran pertama rata-ratanya 6,40. Me-
ningkat menjadi rata-rata 7,20 setelah 
proses pembelajaran yang ke dua.  

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil pengukuran 
kemampuan kognitif, rata-rata skor 
kemampuan kognitif mahasiswa dalam 
senam artistik 6,00 menunjukan pening-
katan skor. Singer (1980:1,8) menyata-
kan bahwa ada tiga komponen dalam 
belajar gerak, yang bergerak dan ber-
operasi secara dinamis. Ketiga kompo-
nen tersebut, yaitu siswa, aktivitas, dan 
situasi atau kondisi lingkungan. Siswa 
atau mahasiswa menunjukan adanya 
dorongan atau motivasi untuk menun-
jukan kinerja kognitif yang baik dengan 
menuangkannya dalam bentuk ran-
cangan program pembelajarannya. Ma-
hasiswa tertantang untuk memecahkan 
problem pembelajarannya sendiri dan 
mengimplentasikannya dalam bentuk 
membelajarkan kepada teman dalam 
kelompoknya. Hasil belajar sendiri dan 
teman dalam kelompoknya dapat di-
rasakan langsung dan menjadi bahan 
diskusi, sehingga dapat dijadikan ma-
sukkan dalam program pembelajaran 
yang ke dua. Ketiga komponen tersebut 
saling berinteraksi untuk menghasilkan 
perubahan perilaku yang positif dalam 
belajar. Proses pembelajaran tersebut  
mengakibatkan perubahan dalam diri 
mahasiswa dan selalu terefleksi dalam 
perilaku belajar yang baik dan dapat 
diamati. Perubahan tersebut secara re-
latif mempengaruhi kemampuan kogni-

tifnya sebagai akibat dari pengalaman 
belajarnya bersama-sama dengan pe-
ngalaman belajar teman dalam kelom-
poknya.  

Pendekatan pembelajaran pemecah-
an masalah menciptakan kondisi ling-
kungan belajar yang memungkinkan 
intensitas belajar mahasiswa dalam be-
lajar memahami karakteristik gerak 
menjadi lebih kondusif sehingga hasil-
nya pun juga baik. Dalam proses pem-
belajaran juga terlihat mahasiswa ter-
motivasi untuk melakukan diskusi dan 
melakukan latihan atau mengulang ak-
tivitas geraknya dalam senam.  

Pendapat senada disampaikan oleh 
Vannier dan Gallahue (1998: 182) yang 
menyatakan bahwa dorongan untuk 
belajar adalah alami, para muda me-
miliki dorongan yang sangat kuat dan 
besar sekali. Belajar berarti menemu-
kan, mencari, dan membuat penyesuai-
an yang memuaskan dengan lingkung-
an baru. Sebagian besar belajar diper-
oleh melalui kesalahan dan kemudian 
belajar dari kesalahan untuk mendapat-
kan kesuksesan. kesemua teori belajar 
tersebut menekankan belajar dengan 
melakukan dan belajar melalui pe-
ngalaman. Lingkungan yang menye-
nangkan karena berdiskusi dan meme-
cahkan masalah merupakan karakte-
ristik mahasiswa, yang memungkinkan 
mereka memperoleh kesempatan untuk 
berkembang dengan baik. Hal ini men-
dorong mahasiswa untuk selalu meng-
ulang latihanya setiap saat ada peluang. 
Frekuensi mengulang latihan keteram-
pilan gerak dalam senam menjadi ba-
nyak. Kesempatan yang banyak menye-
babkan keterampilan belajarnya mening-
kat. Hal ini sesuai dengan pendapat  
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Lockhart (1980:254-256) untuk men-
dapatkan keterampilan memerlukan 
latihan, tetapi latihan tidak otomatis 
menghasilkan kecakapan yang mening-
kat. Latihan tidak perlu menghasilkan 
kesempurnaan. Kemajuan datang ma-
nakala siswa berminat untuk belajar 
dan mencoba untuk memperbaiki diri. 
Lama latihan yang menguntungkan 
tergantung pada kematangan, besarnya 
minat, latar belakang gerak atau pe-
ngalaman, dan kekompleksan hal-hal 
yang akan dikuasai. Pola gerakan yang 
rumit tidak dikuasai secara tiba-tiba. 
Pelajaran gerak atau motorik merupa-
kan suatu proses lambat yang memer-
lukan latihan untuk mengendalikan 
aspek urut-urutan dan aspek tubuh da-
lam suatu gerakan dan untuk menjaga 
kuantitas dan mutu gerakan. Hal ini 
diperlukan untuk menghasilkan gerak 
yang baik koordinasinya dan efektif. 
Belajar dan motivasi untuk belajar 
memerlukan pengetahuan tentang hasil 
yang akan diperoleh. Kondisi ini dapat 
diperoleh mahasiswa dalam pembe-
lajaran dengan pendekatan pemecahan 
masalah. Mahasiswa memperoleh ke-
sempatan memenuhi keinginannya un-
tuk mengetahui bagaimana kemajuan 
yang diperoleh dalam belajarnya. Ber-
dasarkan kenyataan, proses pembelajar-
an berlangsung, dalam  kondisi dengan 
baik sehingga dapat menyebabkan ke-
terampilan gerakan yang dikuasainya 
menjadi baik.  

Berdasarkan hasil pengukuran (pe-
nilaian) dan penghitungan keterampil-
an gerak senam mahasiswa, rata-rata 
skor keterampilan gerak senam artistik 
mahasiswa tergolong baik 7.02. Jika di-
konversikan dengan standar penilaian 

tergolong B- .Nilai ini masih diatas nilai 
kemampuan kognitif mahasiswa.  

 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan 
analisis hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa: (1) pendekatan pembelajar-
an senam artistik dengan gaya meng-
ajar pemecahan masalah dapat mening-
katkan kemampuan kognitif Maha-
siswa Program Studi PJKR 2008 Rata-
rata skor kemampuan kognitif mahasis-
wa setelah proses pembelajaran per-
tama 5,84 meningkat  menjadi rata-rata 
6,00 setelah proses pembelajaran yang 
ke dua; (2) keterampilan gerak maha-
siswa juga mengalami peningkatan. Ke-
terampilan gerak senam mahasiswa se-
telah proses pembelajaran pertama rata-
ratanya 6,40. meningkat menjadi rata-
rata 7,20 setelah proses pembelajaran 
yang ke dua.  

Keberhasilan proses peningkatan 
pembelajaran dengan pendekatan gaya 
mengajar pemecahan masalah tersebut 
di atas secara signifikan memberikan 
dampak yang besar terhadap mata ku-
liah yang lain di Jurusan PJKR FIK-
UNY. Pendekatan mengajar senam ar-
tistik tersebut dapat diseminisasikan 
dan diterapkan untuk pendekatan ma-
takuliah yang lain yang memiliki karak-
teristik sama dengan senam artistik, 
yaitu teknik keterampilan gerak yang 
kompleks. Dengan demikian, memberi-
kan manfaat yang besar bagi pengem-
bangan jurusan dan perbaikan output 
dan outcome. 
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Saran  
 Untuk siklus kedua harus diupay-

akan kesesuaian antara alat dan fasi-
litas dengan jumlah mahasiswa.  

 Banyaknya ulangan latihan menentu-
kan perolehan keterampilan. Olah 
karena itu, kesempatan mengulang 
latihan harus dikondisikan dalam 
pembelajaran.  
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